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ABSTRACT
Geometri merupakan bagian dari materi dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali
kelas III SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin, diketahui bahwa aktivitas
belajar peserta didik masih rendah akibat minimnya penggunaan
media pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan dan
kurang bersemangat, terutama dalam pembelajaran matematika yang
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional dihadapkan pada tantangan yang sangat kompleks
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu mata pelajaran
yang mendukung upaya ini adalah matematika. Matematika merupakan salah satu
pelajaran dasar disemua tingkat pendidikan formal, memiliki peran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan (Masitoh & Sufyani, 2022). Pendidikan matematika
adalah mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir secara logis, kritis,
tekun, dan percaya diri. Matematika diajarkan sejak sekolah dasar agar peserta didik
memiliki keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Hal ini
bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal sekaligus meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.
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Pembelajaran matematika membekali peserta didik dalam belajar kemampuan
berhitung, pemecahan masalah, dan mengemukakan ide atau gagasan dengan
menggunakan bentuk, simbol, dan berbagai media lainnya. Meskipun matematika
merupakan mata pelajaran yang wajib, namun pada kenyataannya di lapangan
matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang cukup sulit sehingga peserta didik
belum memenuhi harapan para guru, khususnya dalam pembelajaran konsep dasar
geometri. Aktivitas belajar peserta didik di kelas III SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin
disebabkan karena mereka merasa bosan dan kurang bersemangat hal ini kemungkinan
disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran. Sejalan dengan yang
diungkap oleh Erina & Sudiansyah (2024) bahwa dalam belajar matematika peserta
didik kurang tertarik dan bosan, dan salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
menggunakan media pembelajaran yang menarik minat dan perhatian peserta didik.
Terutama dalam konsep dasar geometri bangun datar, perlunya ada penggunaan
metode pembelajaran langsung yang sangat diharapkan peserta dapat aktif dalam
proses pembelajaran dengan melakukan aktivitas seperti menggambar bangun datar,
mengukur dan menghitung keliling bangun datar, serta membuat model geometri
menggunakan media pembelajaran. Namun, dalam kenyataannya, peserta didik masih
kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran geometri, sehingga hasil belajar
mereka belum optimal

Konsep dasar geometri di kelas III sekolah dasar berperan penting dalam
membekali peserta didik dengan kemampuan memahami bentuk, ukuran, dan ruang.
Kemampuan ini membantu peserta didik mengenali, mengelompokkan, dan
menggambar berbagai bangun datar (Susilowati dkk, 2020). Selain itu, pemahaman
geometri juga mendukung peserta didik dalam memecahkan masalah sederhana yang
melibatkan pengukuran panjang, luas, dan volume, serta menyampaikan gagasan
melalui penggunaan gambar, diagram, dan model geometris. Geometri menjadi dasar
untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan visual yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan berbagai media.

Menurut Nurfadillah dkk., (2021: 118) media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran guna membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih mudah dan menarik. Media ini berfungsi
sebagai alat untuk merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian peserta didik, sehingga
mendorong mereka untuk aktif dalam proses belajar. Penggunaan media, dapat
membantu peserta didik dapat memperoleh informasi baru yang memperkaya
pemahaman mereka, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
menyatakan perlu adanya media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep matematika, hal ini sejalan dengan pendapat Putra dkk
(2020), yang menyatakan menekankan pentingnya penggunaan media pembelajaran
dalam memahami konsep matematika membantu peserta didik dalam
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memvisualisasikan konsep, sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
mereka.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan PLP dan wawancara yang dilakukan
dengan wali kelas III SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin tahun pelajaran 2024-2025
diketahui bahwa pembelajaran matematika sering dipandang cukup rumit yang
disebabkan oleh beberapa faktor utama seperti minimnya penggunaan media
pembelajaran yang kreatif sehingga dalam pembelajaran geometri terhitung 40%
peserta didik masih mendapat nilai di bawah rata-rata KKM 70 terutama dalam nilai
akhir sumatif. Begitu juga dengan rendahnya minat belajar peserta didik terhadap
matematika memperlemah situasi pembelajaran, mereka cenderung kurang
bersemangat dan antusias terhadap materi yang disampaikan.

Di perkirakan salah satu solusi yang cepat dan mudah untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran geometri adalah dengan menggunakan media papan paku.
Media papan paku dapat membantu peserta didik memahami konsep dasar geometri
seperti bentuk, ukuran, dan pola dengan cara yang lebih visual dan interaktif. Menurut
Adrian dkk (2021), papan paku memungkinkan peserta didik untuk membuat berbagai
bangun datar dan eksplorasi langsung menggunakan karet gelang, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Peserta didik dapat lebih
aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media papan paku, seperti
membuat bangun datar, mengukur dan menghitung luas dan keliling bangun datar,
serta memecahkan masalah geometri dengan lebih mudah dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena pembelajaran di lapangan
secara sistematis melalui data kuantitatif. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
media papan paku dalam pembelajaran geometri. Lokasi pengambilan data
berlangsung di SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin tepatnya di ruang kelasa III kegiatan
penelitian ini di mulai awalnya ajaran baru semester genap tahun pembelajaraan 2024 -
2025. Subjek dalam penelitian ini semua siswa di kelas III berjumlah 11 orang, objek
dalam penelitian ini media papan paku.

Hasil pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas
belajar dan tes hasil belajar siswa. Observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan
siswa selama pembelajaran, sedangkan tes diberikan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi bangun datar menggunakan media papan paku.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata dan
persentase, aktivitas maupun hasil belajar siswa. Perhitungan Hasil mengacu sesuai
kriteria aktivitas pada Tabel 1 dan dan katagori hasil belajar Tabel 2.
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Persentase aktivitas peserta didik
Skor yang diperoleh peserta didik

Nilai Persentase = Skor maksimal yang diperoleh x100%
Tabel 1.
Pedoman Kriteria Aktivitas Peserta Didik
Nilai Kriteria

75 % <PA <100 % Sangat aktif

50 % < PA<75 % Aktif

25 % <PA <50 % Cukup aktif
0%<PA<20 % Kurang Aktif

Untuk mengatahui hasil belajar siswa menggunakan tes di setiap akhir
pembelajaran secara individual mencapai atau melebihi KKM 70 dan klasikal apabila >
85% mencapai nilai KKM 70. Menggunakan rumus berikut.

. umlah peserta didik yang tuntas
Ketuntasan Klasikal = P Yo x 100%
Jumlah peserta didik
Untuk mengtahui hasil belajar siswa di setiap tes menggunakan rumus berikut.

. . umlah keseluruhan nilai peserta didik
Rumus Nilai Akhir =2 Pe:
Jumlah peserta didik

Katagori hasil belajar peserta didik pada pembelajaran bangun datar

menggunakan media papan paku di analisis menggunakan Tabel. 2

Tabel 2.
Pedoman Katagori Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai Akhir (NA) Kategori Nilai
Huruf

85 <NA <100 Sangat baik A

70<NA<85 Baik B

65 <NA<70 Cukup C

45 <N.A<65 Perlu bimbingan D

0<NA<45 Sangat perlu bimbingan E

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pelaksaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di kelas III SDN Benua anyar 4 Banjarmasin dengan
model pembelajaran langsung menggunakan media Papan paku geometri. Pada tahap
pembelajaran di kelas dilakukan dalam 2 kali pertemuan 5 JP dan 1 kali evaluasi.
Aktivitas belajar siswa diamati pada pertemuan 1 dan 2, sedangkan tes hasil belajar
diberikan sebelum pembelajaran berakhir pada setiap pertemuan. Berikut penjabaraan
deskripsi kegiatan observasi pada Tabel 3.
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Data Hasil Observasi
Berdasarkan data hasil observasi yang di isi oleh 1 orang pengamat pada
pertemuan 1 dengan jumlah siswa 11 orang di peroleh hasil pada Tabel 3. Berikut.
Tabel 3. hasil observasi pertemuan I dan II

Nilai
Observasi  |Nilai Observasi et Kriteria
Persentase
Pertemuan 1 88 80 % Sangat akif
Pertemuan 2 95 86 % Sangat aktif

Dari Tabel 3. Terlihat bahwa pertemuan 1 terhitung nilai observasi 88 dengan
persentase 80% tergolong kriteria sangat aktif dan Pada pertemuan 2 terhitung nilai
observasi 95 dengan persentase 86% tergolong kriteria sangat aktif.

PENILAIAN AKTIVITAS BELA
JAR PESERTA DIDIK

PERTEMUANPERTEMUAN

1 2

Gambar 1.
Grafik Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik

Gambar 1. menyajikan data mengenai aktivitas belajar peserta didik dalam 2
pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan 1, diperoleh hasil observasi sebesar 88
dengan jumlah Persentase menjadi 80 kriteria sangat aktif. Pada pertemuan 2, nilai
observasi mencapai 95 dengan persentase 86%, yang juga termasuk dalam kriteria
sangat aktif. Gambar ini menampilkan nilai persentase dari masing-masing pertemuan
secara visual, dengan angka 80% untuk pertemuan pertama dan 86% untuk pertemuan
kedua. Perbandingan antara kedua nilai tersebut menggambarkan tingkat keaktifan
peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada kedua pertemuan,
peserta didik menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam proses belajar. Hal ini
terlihat dari keaktifan mereka dalam menjawab pertanyaan, mengikuti instruksi guru,
serta berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan dengan media papan paku yang
digunakan saat pembelajaran berlangsung
Data Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Papan Paku

Berdasarkan data hasil belajar siswa pertemuan 1, 2, dan evaluasi dengan jumlah
siswa 11 orang di peroleh hasil pada Tabel 4. Berikut.
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Tabel 4.
Penilaian Hasil Belajar Pertemuan I dan II

Hasil belajar | Tuntas | Tidak tuntas | Rata-rata | Katagori

Pertemuan 1 64% 36% 78 Baik

Pertemuan 2 91% 9% 81 Baik
Evaluasi 100% 0% 83 Baik

Dari Tabel 4. Terlihat bahwa pertemuan 1 terhitung 7 orang siswa yang tuntas
dengan persentase 64% dan 4 orang siswa tidak tuntas dengan persentase 36% dengan
rata- rata nilai 78 tergolong kriteria Baik. Pertemuan 2 terhitung 10 orang siswa tuntas
dengan persentase 91% dan 1 orang peserta didik yang tidak tuntas dengan persentase
9% dengan rata- rata nilai 81 tergolong kriteria Baik. Kegiatan evaluasi terhitung semua
siswa tuntas dengan persentase 100% dengan rata- rata nilai 83 tergolong kriteria Baik.

PERSENTASE KETUNTASAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK

150%

100%

- - . .
0%

Pertemuan| pertemuan Il Evaluasi

Gambar 2.
Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar 2 menyajikan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada tiga
tahapan, yaitu pertemuan 1, pertemuan 2, dan tahap evaluasi. Data yang ditampilkan
dalam grafik memperkuat informasi yang telah dijelaskan pada Tabel 4. Pada
pertemuan pertama, sebanyak 64% dari jumlah siswa dinyatakan telah mencapai
ketuntasan belajar, sementara 36% lainnya belum memenuhi kritOeria ketuntasan.
Persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami materi yang
diberikan meskipun masih terdapat 4 siswa yang memerlukan pendampingan lebih
lanjut dalam memahami konsep yang diajarkan. Persentase yang tercatat pada Gambar
2. Di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memenuhi kriteria yang
inginkan. Data ini juga sejalan dengan hasil observasi aktivitas belajar, di mana siswa
menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung.

131



Education Achievment : Journal of Science and Research
Volume 7 Issue 001 February 2026 (Spesial Issue)
Page 126-135

Hasil ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan,
khususnya melalui pemanfaatan media papan paku geometri, dapat membantu siswa
memahami materi secara lebih konkret. Ketuntasan yang dicapai pada setiap tahapan
menunjukkan bahwa materi yang diajarkan dapat diterima dengan baik oleh siswa, dan
strategi pembelajaran yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik di
kelas.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar
yang aktif dan bermakna, khususnya pada pembelajaran matematika materi geometri
di sekolah dasar. Berdasarkan teori Piaget, peserta didik pada tahap operasional
konkret membutuhkan pengalaman belajar yang bersifat nyata atau konkret untuk
memahami konsep abstrak seperti bentuk dan sifat bangun datar. Penggunaan media
konkret seperti papan paku (geoboard) menjadi sangat relevan dan mendukung
karakteristik kognitif peserta didik kelas III SDN Benua Anyar 4 Banjarmasin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik tergolong
sangat aktif. Pada pertemuan pertama, aktivitas belajar mencapai 80%, sedangkan pada
pertemuan kedua 86%. Aktivitas siswa menunjukkan bahwa penggunaan media papan
paku mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Peserta didik tidak hanya duduk pasif mendengarkan, tetapi terlibat secara langsung
dengan media, berdiskusi dengan teman, serta menjawab pertanyaan yang diajukan
guru. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky tentang pentingnya pembelajaran
sosial dalam zona perkembangan proksimal, di mana alat bantu konkret dan interaksi
sosial dapat mendorong peserta didik mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi.

Dari aspek hasil belajar, signifikan. Pada pertemuan pertama, 64% peserta didik
telah tuntas belajar (mencapai nilai >70), dengan persentase 91% pada pertemuan
kedua, dan seluruh peserta didik mencapai ketuntasan pada evaluasi akhir. Aaktivitas
belajar yang tinggi berdampak positif terhadap hasil belajar. Media papan paku
memungkinkan siswa untuk memahami konsep geometri melalui manipulasi langsung,
yang membantu mereka menginternalisasi konsep bentuk, ukuran, dan posisi bangun
datar secara visual dan kinestetik.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Aprilia dkk. (2022), yang menyimpulkan bahwa penggunaan papan
paku memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terutama materi bangun
datar. Penelitian Nuraisah dkk. (2023) pun menyatakan bahwa media papan paku
efektif digunakan dalam pembelajaran geometri di tingkat sekolah dasar. Demikian,
hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa media konkret seperti papan paku dapat
memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang
terbatas (11 peserta didik) dan durasi pembelajaran yang relatif singkat (dua kali
pertemuan dan satu kali evaluasi). Penelitian lanjutan dalam skala yang lebih luas dan
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waktu yang lebih panjang disarankan untuk menguji konsistensi jangka panjang
penggunaan media ini. Namun secara keseluruhan, penggunaan media papan paku
dalam pembelajaran geometri terbukti mendorong aktivitas belajar yang tinggi dan
mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal di kelas III SDN Benua Anyar 4
Banjarmasin.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Benua Anyar 4
Banjarmasin menggunakan media papan paku pada materi geometri di kelas III
dengan model pembelajaran langsung (direct instruction) tahun pelajaran 2024 -
2025, dapat disimpulkan. Aktivitas belajar peserta didik tergolong kriteria “Sangat
Aktif”. Dan hasil belajar peserta didik tuntas secara individual dan klasikal tergolong
katagori “Baik”.
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